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ABSTRAK 

 

PEMANFAATAN LIMBAH SEKAM PADI UNTUK ALAT SAJI DI CAFÉ 

DENGAN TEKNIK KOMPOSIT 

  

Menurut Badan Pusat Statistik per Bulan Februari 2020, Indonesia memiliki luas baku 

sawah sebesar 7,48 juta hektar. Potensi tersebut terbukti mampu menghasilkan sekitar 

31,33 ton beras per tahun dan menjadikan Indonesia sebagai negara agraris terbesar ke 

tiga di dunia setelah Republik Rakyat Cina dan India. Jumlah panen tersebut ternyata 

juga berdampak pada jumlah limbah yang dihasilkan. Selama ini, para petani hanya 

membakar limbah tersebut yang berkontribusi pada meningkatnya polusi udara. 

Padahal sekam padi memiliki banyak keunggulan, yakni jumlahnya yang tidak 

terbatas, sangat mudah ditemui di lingkungan sekitar, memiliki harga beli yang rendah 

sehingga sangat cocok sebagai bahan baku pembuatan produk bermodal kecil, serta 

masih memiliki peluang yang tinggi untuk dimanfaatkan dalam ranah desain produk. 

Penelitian dilakukan untuk memanfaatkan limbah, khususnya sekam padi menjadi 

produk yang bernilai guna. Metode yang digunakan adalah teknik eksperimen dan 

eksplorasi bahan. Tableware dipilih berdasarkan hasil uji coba karakteristik material 

biokomposit dari sekam padi. Hasil uji coba membuktikan bahan mempunyai 

karakteristik padat, kokoh, ringan dan dapat dibentuk dengan menggunakan cetakan 

negatif berbentuk geometris. Dari percobaan yang dilakukan terjadi beberapa kendala, 

seperti aroma yang tidak sedap serta kemungkinan kontaminasi pada makanan dan 

minuman. Hal tersebut dapat diatasi dengan cara menambahkan esens aroma dan 

menggunakan pelapis (coating) berstandar food grade. Penelitian bahan ini berpotensi 

untuk dikembangkan lebih lanjut menjadi produk-produk fungsional yang lebih luas. 

 

Kata kunci: sekam padi, biokomposit, peralatan saji, café.  
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ABSTRACT 

 

UTILIZATION OF RICE HUSK WASTE FOR SERVING TOOLS IN CAFE 

WITH COMPOSITE TECHNIQUES 

 

According to the Central Statistics Agency as of February 2020, Indonesia has a rice 

field area of 7.48 million hectares. This potential is proven to be able to produce around 

31.33 tons of rice per year and make Indonesia the third largest agricultural country in 

the world after the People's Republic of China and India. The number of harvests also 

has an impact on the amount of waste produced. So far, farmers only burn the waste 

which contributes to increased air pollution. In fact, rice husks have many advantages, 

namely the number is unlimited, very easy to find in the surrounding environment, has 

a low purchase price so it is very suitable as a raw material for making low-capital 

products, and still has a high opportunity to be used in the realm of product design. The 

research was conducted to utilize waste, especially rice husk, into a valuable product. 

The methods used are experimental techniques and material exploration. Tableware 

was selected based on the results of testing the characteristics of the biocomposite 

material from rice husks. The test results prove that the material has the characteristics 

of solid, sturdy, light weight and can be formed using negative geometric shapes. From 

the experiments conducted there were several obstacles, such as unpleasant odors and 

the possibility of contamination of food and beverages. This can be overcome by 

adding aroma essence and using food grade standard coating. This research material 

has the potential to be further developed into wider functional products. 

 

Key words: rice husk, biocomposite, serving utensils, café 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Istilah       Arti 

Alat Saji Peralatan boga yang digunakan untuk menyajikan makanan 

maupun minuman di atas meja makan. 

Biokomposit Komposit ramah lingkungan, dimana sebagian besar tersusun 

dari komponen organik dan/atau anorganik seperti, polimer alami 

dan sintesis, polisakarida, protein, gula, keramik, logam, dan 

nano karbon. 

Café  Tempat (kedai) yang menyajikan olahan kopi espresso dan 

minuman hangat lainnya serta kudapan kecil. 

Casting Proses penuangan cairan seperti panas ke dalam sebuah cetakan 

yang telah dibuat, lalu dibiarkan membeku dan mengeras. 

Sekam Padi Lapisan keras disebut kariopsis yang terdiri dari dua belahan 

yang disebut lemma dan palea yang saling bertautan.  

SCAMPER Metode yang terdiri dari Substitute, Combine, Adapt, Modify, Put 

to another use, Eiminate, dan Reverse. Tahap ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi bentuk dan ide yang bervariasi sebagai cara 

untuk mengembangkan produk. 

Sustainable design Desain produk yang ramah lingkungan, mulai dari tahap proses 

pembuatan hingga penggunaannya serta menggunakan sumber 

daya yang dapat didaur ulang atau diperbaharui.©UKDW
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar      Belakang 

Padi adalah makanan pokok masyarakat Indonesia, maka dari itu 

melimpahnya produksi padi membawa kesejahteraan bagi manusia. Dicatat oleh 

Badan Pusat Statistik (BPS) per Bulan Februari 2020, Indonesia sendiri merupakan 

salah satu negara agraris yang memiliki luas baku sawah 7,48 juta hektar. Angka 

tersebut didominasi oleh areal persawahan di Pulau Jawa dan Jawa Tengah sendiri 

memegang peringkat luas baku sawah (LBS) kedua seluas 1.049.661 hektar. 

Informasi tersebutlah yang akan menjadi landasan penghitungan luas panen padi. 

Akan tetapi dengan berlimpahnya produksi padi, limbah yang dihasilkan juga 

melimpah (Rahmiati dkk, 2019). Salah satu limbah yang paling banyak dihasilkan 

dari sisa produksi padi adalah sekam atau kulit padi. Sejauh ini, pengolahan limbah 

pertanian yang satu ini hanya sebatas sebagai bahan bakar industri batu bata, pakan 

ternak, dan komponen pendukung dalam pembuatan pupuk organik (Yahya, 2017). 

Meski demikian, nilai ekonomisnya masih tergolong rendah sehingga diperlukan 

alternatif lain.  

Menyadari begitu besarnya jumlah sekam yang dihasilkan tiap tahunnya, 

sekam padi dapat menjadi salah satu limbah pertanian yang mampu menimbulkan 

permasalahan pada lingkungan. Padahal sekam padi ini memiliki banyak 

keunggulan, yakni jumlahnya yang tidak terbatas, sangat mudah ditemui di 

lingkungan sekitar, memiliki harga beli yang rendah sehingga sangat cocok untuk 

digunakan sebagai bahan baku pembuatan produk bermodal kecil, serta masih 

memiliki peluang yang tinggi untuk dimanfaatkan dalam ranah desain produk.  

Cara yang dapat diterapkan secara langsung pada sekam padi adalah mengolahnya 

dengan teknik biokomposit. Pemilihan teknik komposit sebagai cara pengolahan 
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limbah sekam padi dinilai tepat, dikarenakan sifat – sifat komposit yang ringan, 

memiliki sifat mekanik yang baik, tahan lama, tahan korosi, mudah difabrikasi, 

serta biaya produksi yang relatif rendah (Dwiyanti, 2014).  

Nilai baru yang dapat tercipta dari biokomposit sekam padi ini dapat 

diaplikasikan pada produk alat saji. Hal ini dikarenakan eksperimen material sekam 

padi menghasilkan karakteristik yang padat, kokoh, ringan, terasa bouncy, dan 

dapat dibentuk. Keberadaan peralatan saji sudah dikenal sejak manusia mulai 

mengenal bercocok tanam. Semakin berkembang sejak ilmu kerajinan mulai 

dikenal oleh manusia. Hal tersebut berjalan dengan masa pembuatan peralatan 

dapur (Suranny, 2015). Pengembangan pada produk peralatan saji semakin meluas 

hingga penggunaannya pun juga diminati. Hal ini sejalan dengan variasi bentuk, 

teknik pembuatan dan jenis perangkat saji yang semakin beragam. Meluasnya 

produk peralatan saji, kini penggunaannya tidak hanya sebatas keperluan pribadi 

atau rumah tangga. Melainkan sudah menjadi kebutuhan dan memberikan daya 

tarik tersendiri bagi pelaku usaha. Secara tidak langsung, faktor seperti kualitas, 

gaya, bentuk dan estetika dari perangkat saji dapat memberikan persepsi tersendiri 

terhadap minuman ataupun makanan yang disajikan.  

Dalam tugas akhir ini, biokomposit sekam padi dapat menjadi salah satu 

alternatif material untuk mengembangkan produk alat saji. Pengembangan berupa 

set alat saji café, yakni penggabungan produk alas gelas dan piring saji kudapan 

kecil, alas gelas dan tutup gelas. Sehingga pemanfaatan jenis material sekam padi 

serta teknik yang digunakan dalam menghasilkan alat saji cafe dapat membuka 

peluang dalam menambahkan nilai ekonomis pada limbah.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Ditemukan beberapa rumusan masalah, yaitu permasalahan dalam teknik 

biokomposit untuk mengetahui karakteristik dari material sekam padi. 

Permasalahan selanjutnya, adalah mengembangkan karakteristik dari material 

sekam melalui teknik casting pada cetakan negatif. Sehingga produk alternatif yang 

dihasilkan dapat mengarah pada produk saji café berupa alas gelas, tutup gelas serta 

wadah yang menggabungkan fungsi alas gelas dan piring saji kudapan pendamping 

seperti donat, kukis, dan lain sebagainya.   

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan: 

Mengaplikasikan teknik biokomposit pada limbah sekam padi untuk 

mengetahui karakteristik yang dihasilkan oleh material sekam padi. Selanjutnya 

dilakukan pengembangan karakter material melalui teknik casting pada cetakan 

negatif untuk menghasilkan produk saji café.  

2. Manfaat: 

a. Bagi Masyarakat 

- Menjadi referensi bagi mahasiswa yang ingin mengembangkan 

produk berbahan sekam padi. 

- Secara tidak langsung dapat memberikan edukasi mengenai 

fakta limbah sekam padi yang masih dapat diolah menjadi 

produk yang berguna dan bernilai.  

- Mengenalkan inovasi baru dalam pengolahan limbah sekam 

padi melalui teknik biokomposit. 

- Menambah nilai ekonomis pada limbah sekam padi. 

- Menambah alternatif desain produk alat saji dengan 

memanfaatkan limbah sekam padi. 
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b. Bagi Lingkungan 

- Dapat mengurangi dampak buruk limbah sekam padi pada 

lingkungan maupun kesehatan manusia. 

1.4 Ruang Lingkup 

Penelitian ini mengolah limbah sekam padi yang didapatkan dari 

penggilingan padi “dwi rahayu”, Kota Yogyakarta untuk diolah dengan teknik 

biokomposit. Eksperimen material dilakukan dengan mengaplikasikan teknik 

komposit, untuk melihat bakat material yang dihasilkan. Selanjutnya, bakat 

material sekam padi dapat dikembangkan menjadi material alternatif desain produk 

alat saji yang akan digunakan di café. Pengembangan peralatan saji akan 

menggunakan teknik SCAMPER dan casting dalam penciptaan produk. Produk 

alat saji yang akan dibuat adalah pengembangan dari produk yang telah ada, yaitu 

alas gelas dan wadah untuk menyajikan kudapan kecil seperti donat, kukis, dan lain 

sebagainya. 

1.5 Metode Desain 

1.5.1      Metode Penelitian 

- Studi Literatur  

Pada studi literatur, dilakukan pencarian berupa data-data tertulis 

terkait material, teknik serta alat yang digunakan. Berdasarkan data-data 

tersebut, dapat dijadikan sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan 

penelitian. Studi literatur juga berguna sebagai referensi dari penelitian 

sejenis yang telah dilakukan. 

- Studi Lapangan 

Studi lapangan mencakup beberapa hal terkait pengalaman yang 

ditemui di lapangan. Dimulai dengan menerangkan dari mana sumber 

material ditemui, karakteristik apa yang dibawa oleh material dan 

karakteristik seperti apa yang ingin dimunculkan pada produk, serta 
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bagaimana penerapan teknik pengolahan sekam padi menjadi sebuah 

produk.  

- Eksperimen 

Metode eksperimen merupakan bentuk dari metode kuantitatif yang 

merajuk pada pendekatan secara ilmiah yang terukur dan sistematis. 

Perlakuannya berpusat pada mengumpulkan data dari studi penelitian. 

Dari hal ini, peneliti akan menggunakan kerangka kerja dan teori – teori 

yang berkaitan dengan variable yang bersangkutan.  

- Eksplorasi 

Metode eksplorasi tergolong metode kualitatif yang lebih menekankan 

pada pengamatan fenomena serta lebih merajuk kepada inti dari 

fenomena tersebut. Sehingga penelitian ini berfokus pada pengamatan 

proses serta pemaknaan hasil. Dengan mengolah data yang sudah ada, 

eksplorasi dilakukan untuk memahami karakteristik dan bakat bahan 

terhadap perlakuan yang diberikan yang selanjutnya akan menghasilkan 

sebuah teori.  

- Uji Coba Material / Trial and Error 

Proses uji coba material merupakan salah satu metode yang dapat 

memberikan gambaran lebih detil dan pasti terhadap material. Uji coba 

diterapkan dengan mengaplikasikan material menjadi bentuk yang 

paling mendekati dengan rancangan desain akhir. Metode ini dapat 

dilakukan apabila material telah melalui metode eksplorasi.  

1.5.2 Metode Kreatif 

- Mind Mapping  

Pada tahap mind mapping dilakukan pembentukan pola pikir dari hasil 

eksperimen material untuk mengacu pada pengembangan produk. 

Tahap ini membantu peneliti untuk membuka pandangan peneliti 

terhadap segala kemungkinan desain.  
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- Image Board 

Penggunaan image board bertujuan untuk memberikan acuan untuk 

membangun gaya, bentuk dan karakter dari produk yang kemudian akan 

disesuaikan dengan material. Jenis image board yang akan digunakan 

mencakup lifestyle board, usage board, styling board serta mood board 

- SCAMPER 

SCAMPER merupakan metode yang terdiri dari Substitute, Combine, 

Adapt, Modify, Put to another use, Eiminate, dan Reverse. Tahap ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi bentuk dan ide yang bervariasi sebagai 

cara untuk mengembangkan produk.
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1.5.3 Kerangka Pemikirian  

Adapun metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam diagram alir sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2021 

 

Input Proses Output 

 Studi Material. 

 Mencari teknik 

pengolahan material. 

Mencari jurnal mengenai 

pengembangan produk 

eksisting. 

 Melakukan studi lapangan. 

 Melakukan eksperimen 

material. 

 Melakukan eksplorasi sifat 

bakat material. 

 Menggambarkan 

rekomendasi desain. 

 Melakukan proses kreatif. 

 Melakukan uji coba 

degradasi 

 

 

 Menghasilkan 

prototype. 

 Menghasilkan produk 

jadi yang layak guna.  

 Uji coba pengguna  

 Menghasilkan 

kesimpulan dan saran.  
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 Pada bagan di atas, tahap input merupakan metode yang ditempuh oleh peneliti 

dengan mencari sumber literatur terkait data material (karakteristik dan kandungan 

pada material). Diikuti dengan pencarian teknik yang akan diterapkan pada material, 

terkait teknik biokomposit dan metode casting. Selanjutnya adalah mencari jurnal 

pengembangan produk sejenis yang nantinya akan membantu penulis dalam 

menghasilkan rekomendasi desain. 

 Pada tahap proses, penulis mulai melakukan studi lapangan. Mencari sampel 

sekam padi yang akan digunakan untuk melakukan tahap eksperimen dan esksplorasi 

material. Tahap eksperimen dilakukan untuk menghasilkan material sekam padi yang 

padat, kokoh dan dapat dibentuk berdasarkan rumusan masalah yang ingin dituju. 

Dalam proses ini, diberikan 2 perlakuan pada material. Pertama adalah eksperimen 

komposisi matriks, berdasarkan dari perbandingan pemberian komposisi gula dan 

kalsium propionat. Kedua adalah eksperimen pada ukuran partikel sekam padi yang 

berbeda – beda. Mulai dari sekam padi berbentuk bulir (kasar), berbentuk bubuk 

(halus), dan campuran dari keduanya.  Sedangkan pada proses eksplorasi, material akan 

diberikan perlakuan seperti eksplorasi bentuk, warna, aroma dan pengawetan. Hasil 

eksperimen dan eksplorasi material tersebut yang nantinya akan merujuk pada 

rekomendasi desain. Tahap proses juga dilengkapi dengan melakukan uji degradasi 

pada material.  

 Pada tahap output, penulis akan membuat prototype dan bentuk produk yang 

sudah layak guna. Barulah dapat dilakukan uji coba terhadap pengguna sehingga 

menghasilkan kesimpulan dan saran yang mampu memberikan evaluasi bagi penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Material yang berangkat dari limbah sekam padi, dapat diolah menjadi 

material ramah lingkungan dengan mengaplikasikan metode biokomposit. Dengan 

metode biokomposit, material akan menghasilkan karakter padat, kokoh, ringan 

dan dapat dibentuk. Metode yang diaplikasikan untuk menghasilkan alat saji 

adalah metode casting mengikuti cetakan negatif. Berdasarkan bakat material, 

sekam padi dinilai lebih maksimal jika dicetak mengikuti bentuk geometris dengan 

detil rounded.  

Berangkat dari karakter tersebut, material sekam padi dapat dikembangkan 

menjadi produk alternatif alat saji café, seperti wadah saji, alas gelas dan tutup 

gelas. Hal tersebut dinilai dapat menjadi opsi alat saji lain yang berbahan solid 

seperti kayu, bambu dan keramik. Dengan adanya karakter ringan pada material 

sekam padi, produk yang dihasilkan mampu mereduksi berat yang biasanya 

dihasilkan oleh produk sejenis. Selain itu, produk dapat terdegradasi dalam tanah, 

yang dimana produk sekam padi dinilai zero waste.  

Bakat bahan masih dapat dilakukan pengembangan untuk menghasilkan 

produk inovatif selain alat saji café. Berangkat dari produk alat saji café yang telah 

dihasilkan, dapat dijadikan acuan dan pertimbangan dalam perancangan produk 

lainnya. Eksplorasi masih dapat dikembangkan dan dimaksimalkan untuk 

mendapatkan hasil yang optimal pada proses penggunaan material dan 

pengembangan desain.  

5.2 Saran 

Produk alat saji café menggunakan material sekam padi masih dapat 

dilakukan pengembangan lebih lanjut, seperti penggunaan teknik press maupun 

teknik jenis lainnya yang mungkin dapat memaksimalkan pembentukan produk. 
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Pemilihan Teknik juga dapat memengaruhi dalam penggunaan sekam padi sebagai 

material utama. Dengan adanya pengembangan teknik, diharapkan dapat 

mempertahankan bentuk awal dari sekam, sehingga kesan unik dapat ditonjolkan. 

Selain itu, media pengering juga dapat dimaksimalkan demi memangkas durasi 

untuk meningkatkan efisiensi.  

Pada penggunaan kemasan perlu diperhatikan lebih lagi terkait kebersihan 

produk. Produk alat saji membutuhkan kesan produk yang higienis, sehingga 

penggunaan material dan bentuk kemasan perlu di evaluasi lebih lanjut. Dinilai 

lebih tepat jika penggunaan kemasan primer pada produk untuk dapat 

menampilkan kesan higienis.  
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